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 A lack of willingness to manage waste or even the complete 

absence of waste management is one of the causes of 

environmental pollution. The issue of waste management has 

become extremely serious due to the complexity of the problem and 

high population density, increasing development and various 

public facilities that contribute to rising waste generation, as well 

as waste management practices that remain inadequate. The 

implementation of reduce-reuse-recycle (3R) waste processing 

sites is a community- or region-scale approach to waste 

management that involves the active participation of both the 

government and the community. This study aims to analyze the 

effectiveness of the 3R waste management system. The findings are 

expected to serve as a basis for evaluation and a reference for 

improvements to enhance the management of 3R waste processing 

sites. The use of the Likert scale method was central to determining 

the effectiveness of the TPS 3R system. The results of this study 

were derived from various aspects of TPS 3R waste management, 

including institutional aspects, regulations, financing, technical 

operations, and community participation. 

  Abstrak 

Kata Kunci: sistem pengolahan 

sampah, reduce-reuse-rcycle, 

TPS 3R. 

 

 

  

 Kurangnya kemauan dalam mengelola sampah, bahkan tidak 

adanya pengelolaan sampah menjadi salah satu penyebab 

terjadinya pencemaran lingkungan. Permasalahan pengelolaan 

sampah menjadi sangat serius karena adanya kompleksitas 

permasalahan dan kepadatan penduduk yang tinggi, meningkatnya 

pembangunan dan berbagai fasilitas umum yang berkontribusi 

terhadap peningkatan timbulan sampah, serta pengelolaan sampah 

yang masih belum memadai. Penerapan tempat pengolahan 

sampah reduce-reuse-rcycle (TPS 3R) merupakan pola 

pendekatan pengelolaan sampah dalam skala komunal atau 

regional yang melibatkan peran aktif pemerintah dan masyarakat. 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efektivitas sistem 

pengelolaan sampah TPS 3R. Pengelolaan sampah TPS 3R ini 

diharapkan menjadi bahan evaluasi dan bahan acuan perbaikan 

agar lebih baik dalam mengelola sampah TPS 3R. Penggunaan 

metode skala likert menjadi fokus dalam menentukan hasil tingkat 

keefektifan TPS 3R. Hasil dari studi ini didapat melalui aspek-

aspek pengelolaan sampah TPS 3R yang terdiri dari aspek 

kelembagaan, pengaturan, pembiayaan, teknis operasional, dan 

peran serta masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Sesuai Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, sampah 

didefinisikan sebagai sisa-sisa dalam bentuk padat dari aktivitas rutin manusia dan/atau proses alam. 

Kurangnya kemauan dalam mengelola sampah, bahkan tidak adanya pengelolaan sampah menjadi 

salah satu penyebab terjadinya pencemaran lingkungan. Pengelolaan sampah tidak hanya sekedar 

kegiatan pengelolaan sampah yang dimulai dari sumbernya, namun juga kegiatan pengolahan dan 

daur ulang sampah (Lawa et al., 2021). 

Penanganan sampah dapat dilakukan dengan pengelolaan sampah 3R yaitu: reduce 

(mengurangi), reuse (penggunaan kembali), dan recycle (daur ulang) (Reonaldy Saputra Hutagalung, 

2021). Penanganan ini perlu diketahui dan diimplementasikan oleh masyarakat. Salah satu upaya 

dalam mengimplementasikannya yaitu dengan cara melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

hidup bersih dengan membuang sampah pada tempatnya (memisahkan sampah organik dan 

anorganik), baik melalui media elektronik dan media cetak ataupun sosialisasi langsung kepada 

masyarakat serta pemasangan tanda-tanda pembuangan sampah pada tempatnya pada daerah 

endemik (Usman et al., 2017).  

Pada kawasan perkotaan, permasalahan pengelolaan sampah menjadi sangat serius karena 

kompleksitas permasalahan dan kepadatan penduduk yang tinggi, yang mana pengelolaan sampah 

seringkali menjadi prioritas penanganan. Permasalahan pengelolaan sampah yang sering terjadi 

antara lain meningkatnya pembangunan dan berbagai fasilitas umum yang berkontribusi terhadap 

peningkatan timbulan sampah (Purnama et al., 2019). Begitu pula dengan perilaku dan gaya hidup 

masyarakat perkotaan yang masih cenderung mengarah pada peningkatan laju timbulan sampah 

(Usman et al., 2017). Di sisi lain, pengelolaan sampah masih belum memadai (Lawa et al., 2021). 

Sehingga pengelolaan sampah dan peningkatan laju timbulan sampah jika tidak diatasi, hal tersebut 

dapat berdampak pada lingkungan dan juga menimbulkan risiko kesehatan.  

Penerapan tempat pengolahan sampah reduce-reuse-rcycle (TPS 3R) merupakan pola 

pendekatan pengelolaan sampah dalam skala komunal atau regional yang melibatkan peran aktif 

pemerintah dan masyarakat melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat, termasuk untuk 

masyarakat yang berpenghasilan sedikit dan/atau yang tinggal di daerah permukiman yang padat dan 

kumuh. Pada prinsipnya penerapan TPS 3R berorientasi pada konsep reduce (mengurangi), reuse 

(penggunaan kembali), dan recycle (daur ulang). Penerapan TPS 3R berupaya untuk mengurangi 

timbulan sampah pada sumbernya dalam skala komunitas atau regional untuk mengurangi beban 

sampah yang harus diolah langsung ke tempat pembuangan akhir (Dirjen Cipta Karya, 2020). 
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Kehadiran penyelenggaraan tempat pengolahan sampah TPS 3R diharapkan dapat 

berkontribusi positif terhadap sistem pengelolaan sampah di Indonesia. Namun sejauh mana 

kontribusi positif TPS 3R dilaksanakan, apakah dalam pengolahan sampah TPS 3R sudah efektif. Hal 

tersebut membuat penulis ingin mengetahui sejauh mana tingkat efektivitas sistem pengelolaan 

sampah TPS 3R. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi literatur untuk 

menganalisis efektivitas sistem pengelolaan sampah berbasis Tempat Pengolahan Sampah Reduce, 

Reuse, Recycle (TPS 3R). Penelitian dilakukan melalui kajian terhadap teori, peraturan, standar 

pengelolaan sampah, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan pengelolaan dan efektivitas 

TPS 3R. Kajian tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi indikator yang dapat 

digunakan untuk menilai efektivitas sistem pengelolaan sampah TPS 3R. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

peraturan perundang-undangan, Standar Nasional Indonesia (SNI), pedoman teknis TPS 3R, buku, 

jurnal ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas pengelolaan sampah dan TPS 3R. 

Sumber-sumber tersebut kemudian dikaji dan dibandingkan untuk memperoleh indikator pengukuran 

efektivitas sistem pengelolaan sampah TPS 3R. 

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi aspek-aspek utama dalam sistem pengelolaan 

sampah TPS 3R. Berdasarkan hasil kajian teori dan studi kasus, efektivitas pengelolaan TPS 3R 

dianalisis melalui lima aspek, yaitu aspek kelembagaan, pembiayaan, pengaturan, peran serta 

masyarakat, dan teknis operasional. Kelima aspek tersebut kemudian dijabarkan ke dalam beberapa 

indikator yang digunakan sebagai dasar penilaian efektivitas pengelolaan TPS 3R. Aspek 

kelembagaan meliputi lembaga pengelola, struktur organisasi, sumber daya manusia, dan legalitas 

TPS 3R. Aspek pembiayaan meliputi kondisi keuangan dan retribusi sampah. Aspek pengaturan 

meliputi keberadaan dan penerapan pengaturan daerah yang berkaitan dengan pengelolaan TPS 3R. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Sistem Pengelolaan Sampah TPS 3R 

Menggunakan tiga studi kasus mengenai analisis efektivitas sistem pengelolaan sampah TPS 

3R dengan metode, lokasi, indikator pada variable yang berbeda-beda sehingga menghasilkan hasil 

yang berbeda. 
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Studi Kasus “Studi Efektivitas Pengelolaan Sampah Berbasis TPS 3R (Studi Kasus Kabupaten 

Gunungkidul)” 

Studi kasus pertama yaitu tentang tingkat efektivitas pengelolaan sampah berbasis 3R di 

Kabupaten Gunungkidul dengan menggunakan metode skala likert, skor empat untuk nilai terbaik 

dan skor satu untuk nilai terendah dengan melihat aspek pengelolaan sampah 3R yang meliputi teknis 

operasional, pembiayaan, organisasi, dan peran masyarakat. Melakukan survei, wawancara dan 

kuisioner sebelum melakukan perhitungan. Untuk wawancara dan kuesioner dilakukan dengan orang 

yang terlibat aktif dalam organisasi kepengurusan TPS 3R dan pekerja (operator TPS 3R). 

Nilai skoring dan jumlah pembobotan dilakukan pada tiap-tiap TPS 3R. Nilai tersebut 

didapatkan melalui proses mengelompokkan standar kelas TPS 3R yang dikategorikan menjadi 

sangat efektif, efektif, kurang efektif, dan tidak efektif. Semakin tinggi nilai skoring menunjukkan 

bahwa TPS 3R sudah beroperasi lama dan masih berjalan sampai sekarang, berbeda jika mendapat 

nilai skoring rendah dapat diketahui bahwa TPS 3R belum berjalan sampai saat ini. Sebelum 

menentukan skoring, penentuan efektivitas TPS 3R dilakukan dengan melihat lokasi administrasi 

pelayanan TPS 3R dan kondisi bangunan 3R, fasilitas TPS 3R yang berisi jumlah dan kondisi, 

kelengkapan K3, dan penjualan rongsok dan residu perlu di analisa supaya pengurangan volume 

sampah yang dikelola terlebih dahulu di TPS 3R terlihat. Setelah melakukan skoring, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan pemetaan potensi dari seluruh TPS 3R dengan cara mengelompokkan 

hasil skoring awal menjadi beberapa aspek TPS 3R yaitu teknis operasional, pembiayaan, organisasi, 

dan peran masyarakat. 

Hasil yang didapatkan pengelolaan sampah yang dilakukan pada 9 TPS 3R di Gunungkidul 

berupa edukasi pengurangan sampah di sumber pelayanan pengangkutan sampah dan pengelolaan 

sampah di TPS 3R. Efektivitas TPS 3R yang dilakukan berdasar dari empat aspek yaitu aspek teknis 

operasional, aspek pembiayaan, aspek organisasi dan aspek peran masyarakat. Berdasarkan aspek 

tersebut TPS 3R Amrih Lestari I yang berlokasi di Desa Kepek I mempunyai skor tertinggi dari aspek 

teknis operasional dan aspek organisasi. TPS 3R Amrih Lestari I untuk memajukan potensinya dari 

aspek organisasi yaitu dengan memperoleh dukungan dari beberapa pihak seperti BORDA (Bremen 

Overseas Research and Development Association), BEST, LPTP (Lembaga Pengembangan 

Teknologi Perdesaan) dan DESWAM. Pengelola TPS 3R juga bertanggung jawab atas tugasnya dan 

mau bekerja sama untuk mengembangkan sehingga aspek teknik operasional menjadi lebih maju dan 

berkembang dibandingkan TPS 3R lainnya.  

Sedangkan TPS 3R Amrih Lestari II yang berlokasi di Desa Kepek II mempunyai skor tertinggi 
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dari aspek pembiayaan dan aspek peran masyarakat. TPS 3R memang cukup maju dari aspek 

pembiayaan karena TPS 3R ini baru berjalan kurang lebih 1,5 bulan namun jumlah pelanggannya 

langsung banyak sehingga mempengaruhi aspek pembiayaan. TPS 3R juga melibatkan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah untuk mengumpulkan sampah dan ikut andil dalam menentukan besarnya 

iuran tiap bulan sehingga mempengaruhi aspek peran masyarakat. Upaya menjaga dan meningkatkan 

efektivitas TPS 3R yaitu dengan cara mengadakan pelatihan dan pendampingan yang 

berkesinambungan kepada masyarakat, memfasilitasi sosialisasi implementasi pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat, perlu monitoring dan evaluasi dari pemerintah daerah, dan pemerintah 

diharapkan dapat mengubah mindset, memotivasi masyarakat, mengatur dan memberikan insentif & 

disinsentif (Wijaya, 2016). 

Studi Kasus “Efektivitas Pengelolaan Sampah di Tempat Pengelolaan Sampah 3R Berseri 

Benda Baru Kota Tanggerang Selatan” 

Studi kasus kedua yaitu tentang tingkat efektivitas program TPS 3R Berseri Benda Baru Kota 

Tanggerang Selatan. Menggunakan metode skoring melalui faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pengelolaan TPS 3R yaitu aspek teknis operasional, aspek pembiayaan, aspek 

kelembagaan, aspek peraturan, dan aspek peran serta masyarakat. Faktor tersebut diimplementasikan 

setelah mendapatkan hasil dari wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Indikator pada aspek pengaturan ditentukan dengan melihat adanya pengaturan di daerah 

tentang TPS 3R dan rencana pengembangan TPS 3R. Penentuan indikator pada aspek teknis 

operasional dilakukan melalui volume sampah yang dikelola, kondisi bangunan dan prasarana, jenis 

pengelolaan, kondisi peralatan, produksi kompos, dan volume residu. Kemudian untuk indikator pada 

aspek kelembagaan berupa lembaga pengelola, struktur organisasi, sumber daya manusia, legalitas 

lembaga, administrasi pengelolaan, dan fasilitas kelembagaan oleh pemerintah daerah. Untuk 

indikator aspek keuangan ditentukan melalui kondisi keuangan, pengelolaan keuangan, dan bantuan 

keuangan dari pemerintah. Terakhir indikator aspek peran serta masyarakat membahas tentang 

pemilihan sampah oleh masyarakat, iuran masyarakat, dampak ekonomi, dan penambahan pelanggan. 

Hasil dari adanya keefektifan TPS 3R dianggap sangat berperan dalam pengelolaan, terutama 

pada aspek teknis operasional dan kelembagaan. Namun efektivitas sistem pengelolaan TPS 3R 

Berseri Benda Baru dapat dikatakan dalam kategori kurang efektif berdasarkan lima aspek 

pengelolaan yaitu memiliki nilai 11, 25 atau 45,5%. Lima aspek tersebut tidak ada yang memperoleh 

tingkat efektivitas baik. Upaya untuk meningkatkan efektivitas TPS 3R Berseri Benda Baru yaitu 
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dengan cara pembuatan standar operasional prosedur untuk pekerja TPS 3R, pendampingan untuk 

SDM maupun pemeliharaan fasilitas peralatannya dan pengelolaan organisasi yang lebih baik, 

pengelola membuat target pencapaian kerja setiap bulan, pemerintah memfasilitasi sosialisasi tentang 

pengelolaan sampah, adanya monitoring kinerja efektivitas TPS 3R, meningkatkan biaya retribusi, 

meninjau dan memulai kembali proses pengomposan yang berhenti, dan mencari target penjualan 

hasil produksi TPS 3R (Hafiz Zamzami Al Furqoon, 2022). 

Studi Kasus “Efektivitas Pengelolaan Sampah Berbasis TPS 3R (Studi Kasus di Kabupaten 

Bantul)” 

Studi kasus ketiga yaitu tentang tingkat efektivitas pengelolaan sampah 3R di Kabupaten Bantul 

dengan menggunakan metode skala likert, skor empat untuk nilai terbaik dan skor satu untuk nilai 

terendah berdesarkan aspek pengelolaan sampah 3R yang meliputi teknik operasional, pembiayaan, 

organisasi, dan peran masyarakat. Data yang akan diolah dalam skala likert berasal dari pengambilan 

data melalui survei, wawancara dan kuisioner. 

Nilai skoring dan jumlah pembobotan dilakukan pada tiap-tiap TPS 3R. Langkah awal dalam 

melakukan skoring adalah mengelompokkan standar kelas TPS 3R yang terbagi menjadi kategori 

kelas A (sangat efektif), B (efektif), C (kurang efektif), D (tidak efektif). Semakin tinggi nilai skoring 

menunjukkan bahwa kualitas dari kinerja TPS 3R semakin baik. Sebelum menentukan skoring 

efektivitas TPS 3R, penentuan efektivitas dengan melihat lokasi administrasi pelayanan TPS 3R dan 

kondisi bangunan 3R; fasilitas TPS 3R yang berisi jumlah dan kondisi; kelengkapan K3; dan 

penjualan rongsok dan residu dianalisa agar pengurangan volume sampah yang dikelola terlebih 

dahulu di TPS 3R. Setelah melakukan skoring efektivitas, langkah selanjutnya yaitu melakukan 

pemetaan potensi dari seluruh TPS 3R dengan cara mengelompokkan hasil skoring awal menjadi 

beberapa aspek TPS 3R yaitu teknik operasional, pembiayaan, organisasi, dan peran masyarakat. 

Hasil yang didapatkan dalam pengelolaan sampah pada 9 TPS 3R di Bantul berupa kategori 

tingkat efektivitas yang mana nantinya dapat menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan pengelolaan 

TPS 3R kedepannya. Efektivitas TPS 3R yang dilakukan berdasar dari empat aspek yaitu aspek teknik 

operasional, aspek pembiayaan, aspek organisasi dan aspek peran masyarakat. Berdasarkan aspek 

tersebut TPS 3R Kupas yang terletak di Kelurahan Panggungharjo mempunyai skor tertinggi dari 

aspek teknis operasional, pembiayaan, dan aspek organisasi dikarenakan sistem pengelolaannya 

sudah cukup baik. Kemudian skor tertinggi dalam aspek peran masyarakat adalah TPS 3R Gemah 

Ripah dikarenakan pengelolaan sampah menggunakan metode bank sampah yang mana sistem ini 
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sangat melibatkan masyarakat dalam mengumpulkan sampah. Upaya meningkatkan efektivitas TPS 

3R, salah satunya yaitu dengan cara membuat organisasi untuk mengelola TPS 3R tingkat kabupaten 

agar memiliki satu jalur koordinasi (Kartika, 2016). 

Efektivitas Sistem Pengelolaan Sampah TPS 3R 

Hasil yang diperoleh setelah melakukan kajian teori dan studi kasus tentang efektivitas sistem 

pengelolaan TPS 3R, maka menghasilkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Efektivitas Sistem Pengelolaan Sampah TPS 3R 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 
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SIMPULAN 

Tingkat efektivitas sistem pengelolaan sampah TPS 3R terdapat lima aspek didalamnya yaitu 

aspek kelembagaan, aspek pembiayaan, aspek pengaturan, aspek peran serta masyarakat, dan aspek 

teknis operasional. Penilaian setiap aspek memiliki indikator yang berbeda-beda, pada aspek 

kelembagaan terdapat empat indikator yaitu lembaga pengelola yang berisi mengenai lembaga yang 

mengelola seperti lembaga masyarakat; dinas; atau perorangan, struktur organisasi yang berisi 

mengenai organisasi tersebut aktif atau tidak, sumber daya manusia yang berisi mengenai kinerja dari 

pengelola, dan legalitas TPS 3R. Kemudian pada aspek pembiayaan terdapat dua indikator yaitu 

kondisi keuangan yang berisi tentang dana bulanan naik atau turun dan retribusi sampah yang berisi 

tentang tarif retribusi. Untuk aspek pengaturan hanya memiliki satu indikator yang berupa pengaturan 

daerah. Selanjutnya pada aspek peran serta masyarakat terdapat lima indikator yaitu mengumpulkan 

sampah, pemilahan sampah, biaya retribusi, forum masyarakat yang berisi tentang saran masukan 

dari masyarakat; mengadakan pelatihan dan pendampingan; memfasilitasi sosialisasi implementasi 

pengelolaan; serta monitoring dan evaluasi pemerintah daerah, dan dampak ekonomi yang berisi 

tentang ada tidaknya penambahan nilai ekonomi bagi warga dan pengelola. Terakhir pada aspek 

teknis operasional memiliki enam indikator yaitu volume sampah berisi tentang rencana jangkauan 

layanan, kondisi bangunan dan prasarana, jenis pengelolaan yang berisi tentang pemilahan dan 

pengolahan, kondisi peralatan, produksi kompos, dan volume residu. 

Hasil dari adanya lima aspek pengelolaan sampah TPS 3R akan mempengaruhi tingkat 

keefektifan pengelolaan sampah, contohnya seperti hasil dari aspek kelembagaan yang berupa 

besaran tanggung jawab pengelola dalam mengelola sampah sehingga hal tersebut akan 

mempengaruhi tingkat efektivitas pengelolaan sampah. Penilaian efektivitas pengelolaan sampah ini 

menggunakan analisis skala likert. Kontribusi positif dari berbagai pihak pada setiap aspek 

pengelolaan sampah akan sangat berpengaruh dalam menghasilkan efektivitas pengelolaan sampah 

TPS 3R yang lebih baik. Hasil efektivitas pengelolaan sampah TPS 3R ini diharapkan menjadi bahan 

evaluasi dan bahan acuan perbaikan agar lebih baik dalam mengelola sampah TPS 3R. 
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